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Abstrak

Pembelajaran di perguruan tinggi tentunya bebeda dengan pembelajaran di sekolah
menengah atas. Adaptasi menjadi mahasiswa terkadang menjadi kendala dalam mengarungi
dunia akademik. Pengalaman dengan perkuliahan yang lebih luas menjadikan tantangan
tersendiri. Tujuan penelitian ini berusaha untuk menguak tingkat kecemasan mahasiswa
baru, dipandang dari sisi gejala fisik, yang terdiri dari jantung berdebar, gangguan
pencernaan, dan ekpresi wajah. Sampel penelitian berjumlah 93 mahasiswa baru FKIP
UNTAN yang secara sukarela mengisi angket yang diberikan. Data dianalisis dengan statistic
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara fisik terjadi level kecemasan yang
diperlihatkan oleh denyut jantung masih tinggi, sedangkan pada gangguan pencernaan
rendah, tetapi pada ekspersi wajah masih sangat tinggi. Sehingga sinkron antara jantung
berdebar dengan ekspresi wajah. Ternyata adaptasi menjadi mahasiswa baru masih
merupakan hal yang tidak mudah bagi mahasiswa baru. Berdasarakan pada hasil penelitian
ini dapat dimaknai bahwa menjadi mahasiswa baru terjadi kecemasan yang berarti pada
mahasiswa.

Kata Kunci: kecemasan, mahasiswa baru, gugup, gangguan pencernaan, ekspresi wajah.

PENDAHULUAN

Releksi pembelajaran yang telah lalu pada massa covid, kecemasan menghadapi
covid merupakan tantangan tersendiri. Perkuliahan di masa covid tidak terlalu
menimbulkan kecemasan (D’Prinzessin, 2021). selama menghapi covid level tingkat
kecemasan mahasiswa pada level ringan hingga sedang (T. H. Putri & Priyono, 2021)
Demikian juga hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nikasukma et al, 2021). Kajian
selanjutnya ditengah covid-19 yang telah lalu, hanya setengah dari mahasiswa yang
mengalami kecemasan Ketika kuliah dimasa covid (Marta Dwi Soesanto & Rudangta Arianti,
2023).

Pada era yang telah berlangsung kemudian pembelajaran telah dimulai dengan

pembelajaran normal tatap muka. Pada kasus mahasiswa baru, peralihan dari siswa sekolah

1330


https://jurnal.stokbinaguna.ac.id/index.php/JURDIP
mailto:hotma.simanjuntak@fkip.untan.ac.id

Bagaimana Tingkat Kecemasan Mahasiswa Baru Dalam Penyesuaian Perkuliahan
Hotma Simanjuntak, Amriani Amir

menengah atas ke level mahasiswa merupakan peristiwa yang perlu dicermati. Terbukti
tingkat kecemasan calon mahasiswa yang mengikuti UTBK ternyata masih dalam kategori
ringan (D. M. B. S. Putri et al.,, 2022). Meskipun ringan hal ini masih patut menjadi bahan
perhatian. Dengan alasan terbukti bahwa semakin tingkat kecemasan semakin tinggi maka
akan berpengaruh terhadap prestasi belajar (Andyani et al., 2021)

Kecemasan ini akan memberikan pengaruh yang kurang baik terhadap beberapa hal.
Ternyata terdapat hubungan antara tingkat kecemasan dengan kualitas tidur pada
mahasiswa (Novianti & Suadnyana, 2022), faktanya pembelajaran daring akan
meningkatkan kecemasan mahasiswa Ketika jumlah kuota terbatas (Aseta & Siswanto,
2021). Penelitian lain menyatakan mahasiswa kedokteran, kecemasan mahasiswa lebih
tinggi dan menyebabkan mahasiwa tidak bisa tidur (Amalia Mustika et al, 2023).
Kecemasan akan berpengaruh terhadap hormon stress dan berakibat terhadap kualitas
tidur (Aurora et al,, 2023). Kajian ini menjelaskan bahwa Ketika orang semakin cemas maka
minimal yang terjadi adalah terapat gangguan tidur.

Kecemasan mengikuti pembelajaran umum terjadi (Prayitno, 2015), terutama mata
pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa. Demikian juga dengan pembelajaran bahasa asing
pada mahasiswa (Cesarini, 2021), menjadi tantangan tersendiri, juga masuk di dalamnya
menulis dalam Bahasa inggris (Deswarni, 2015) berbicara (Era Wahyu Ningsih, 2017)
(Basri, 2019) (Ningsih, 2017) (Ayuningtyas Palupi et al., 2022) (Fadhilah, 2022), sehingga
perlu dirancang pembelajaran yang menyenangkan.

Terlebih mahasiswa baru, mahasiswa baru memiliki tekanannya sendiri dengan
adanya perubahan lingkungan, teman, cara belajar, pola hidup yang berubah. Salah satu
penelitian menyatakan bahwa kecemasan penyesuaian dengan lingkungan baru tidak
dirasakan oleh mahasiwa baru (Shandy & Khoirunnisa, 2021). Terlebih mahasiswa baru
dari luar negeri yang belajar di negara lain, kecemasan akan lebih tinggi dan mengalami
perasaan ketidakpastian (Ahmad, 2021). Penelitian lain juga membuktikan tinggal di
lingkungan yang baru memberikan dampak kecemasan tersendiri bagi mahasiswa,
berdasarkan hasil penelitian 87% mahasiswa mengalami kecemasan meskipun ringan
(Purwono, 2016).

Kajian-kajian ini membuktikan, dengan adanya perubahan maka, meskipun kecil

akan terjadi kecemasan. Perubahan yang besar yang menimbulkan ketidakpastian terhadap
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lingkungan yang benar benar baru akan memberikan tingkat kecemasan yang berbeda.
Penelitian ini mencoba untuk memberikan data riil tingkat kecemasan mahasiswa baru
dalam peralihan adaptasi di lingkungan baru. Kajian ini menjadi penting karena kajian ini
khusus pada gejala fisik, yang dirasakan oleh mahasiswa baru berupa debaran jantung,

apakah terjadi gangguan pencernaan dan perasaan gugup.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan dengan memberikan google form
kepada mahasiswa baru prodi Bahasa Indonesia dan Pendidikan kepelatihan olahraga.
Penelitian ini merupakan survey. Sampel adalah sampel sukarela dengan mengisi google
form yang dikirimkan, dari 120 mahasiswa baru yang mangisi 93 mahasiswa. Intrumen
penelitian merupakan angket. Data dianalisis dengan mengunakan excel dan disajikan dalam

bentuk tabel dan grafik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara rerata hasil angket yang diisi oleh 93 mahasiswa ternyata setiap item dari
indicator jantung berdebar, gangguan pencernaan, dan ekpresi wajah disajikan dalam tabel
1 dan gambar 1. Pada penentuan status tingkat kecemasan ini mengikuti skala angket yang
disusun. Dengan jawaban positif jawaban nilai 4 berarti kecemasan sangat tinggi, 3 kemasan

tinggi, 2 kecemasan rendah, 1 kecemasan sangat rendah.

Tabel 1. Hasil rerata skor tingkat kecemasan
jantung berdebar  Gangguan pencernaan ekspresi wajah

sangat setuju 13,29 0 23,9
setuju 54 59,3 55,9
tidak setuju 26,7 8,9 11,5
sangat tidak setuju 0 24 1,7
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@ Sangat setuju

@ Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 1. indikator kecemasan jantung berdebar
Disamping hasil diatas beberapa sampel grafik level kecemasan yang mencolok dapat
diperhatikan dalam indicator jantung berbebar. Pada indikator ini masih tergolong tinggi,
dengan 14,3% masuk katergori sangat tinggi, 58,1% tinggi dan hanya 23,8% sedang.

Selanjutnya pada gangguan pencernaan berupa sembelit dengan hasil pada tabel 2.

@ Sangat setuju

@ setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 2. indikator mengalami sembelit
Berdasarkan pada gambar 2, indikator terjadinya sembelit ternyata 63,8% dalam
level yang rendah, 25,7% level sedang dan masih ada 9,5% pada gejala fisik tingkat
kecemasan tinggi. Sedangkan berdasarkan ekpresi wajah tingkat kegugupan disajikan dalam

gambar 3.
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® Sangat setuju
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Gambar 3. indikator kecemasan tingkat kegugupan

Tidak kalah penting pada level kegugupan mahasiswa, disajikan bahwa 25,7% sangat
tinggi mahasiswa tingkat kecemasan yang diakui mengalami kegugupan, 60% tinggi (jika
dijumlahkan 85,7%) mahasiswa mengalami gugup dan hanya 12,45 masuk kategori sedang.

Hasil penelitian ini memberikan gambaran nyata bahwa, mahasiswa baru menglami
kecemasannya sendiri. Hal ini dapat terjadi karena Kondisi tidak pasti dalam komunitas
akan meningkatkan kecemasan mahasiswa (Ibrahim, 2020). Adaptasi dilakukan agar cepat
proses untuk diterima di masyarakt sosial baik perguruan tinggi ataupun di lingkungan
sosial masyarakat (Nola et al., 2020). Sehingga adaptasi ini menjadi kunci penting dalam
penyesuaian mahasiswa baru.

Kaitan dengan adaptasi mahasiswa baru semakin mahasiswa egosentris maka tingkat
kecemasan semakin rendah (Cholifatin et al, 2021). Mahasiswa baru ternyata tingkat
kecemasannya rendah (Fajriati et al., 2018). Semakin mahasiswa baru memiliki self-efficacy
yang rendah maka tingkat kecemasan akan semakin tinggi (Fitriyana et al., 2020). Antara
mahasiswa putra dan putri perbaningan kecemasannya lebih tinggi mahasiswa baru putri
(Fahrianti & Nurmina, 2021b). Tingkat kecemasan tarnyata antara putra dan putri berbeda
(Fahrianti & Nurmina, 2021a). hal ini dapat diatasi salah satunya dengan hypnotherapy
(Rohmadani, 2017).

Ternyata tidak ada perbedaan sosial antara virtual life dengan kehidupan riil
(Hananninggar, 2023), namun demikian pembelajaran jarak jauh memberikan kecemasan
rerata sampai 55,1% (Fauziyyah et al., 2021). Ketika masa covid ternyata mahasiswa
olahraga tidak terlalu mengalami kecemasan (Sepriani, 2020). Kajian lebih lanjut, berbicara

di depan umum memberikan peningkatan kecemasan tersendiri (Humaidi et al,, 2020),
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sementara itu hal lain juga tentang kuliah praktek memberikan pengaruh kecemasan ringan
terhadap mahasiswa (Lindasari et al., 2020). Kecemasan tersendiri masih dirasakan kuat
Ketika mempelajari bidang studi matematika (Puspananda & Rahmawati, 2020)Lain halnya
dengan mahasiswa keperawan, dalam pembelajaran jarak jauh justru mengalami keceasan
paalevel sedanga 81% dan berat 15% (Tri Wijayanti etal.,, 2022). Terhadap mahasiswa yang
menjalai ujian kecemasan juga akan meningkat lebih tinggi (Nurrahmasia et al,, 2021).
Gugup juga merupakan hal yang terjadi pada mahasiswa (Prayuda, 2021), hal ini bisa terjadi

karena terjadi hambatan antar budaya sesama mahasiswa (Moulita, 2018)

Jika mengalami kecemasan maka beberapa hal dapat dilakukan untuk menurunkan
kecemasan. pelatihan secara kognisi menurunkan stress ternyata mampu menurunkan
tingkat stress mahasiswa baru (Rinera & Retnowati, 2020). Berdasarkan pada hasil
penelitian ternyata menerangkan bahwa kecemasan itu ada, dapat diliihat dari debaran
denyut jantung serta sikap gugup. Kedua hal ini kelihatannya memiliki kaitan. Gugup karena
pada lingkungan yang baru, ataupun mempelajari hal baru dengan teman yang baru. Serta
dipaksa untuk berbicara di depan umum (kelas) serta serangkaian perkuliahan praktek
serta ujian menjadi hal yang terjadi. Beberapa hal ini yang akhirnya memicu adanya
kecemasan. Namun demikian berdasarkan diskusi yang telah dilakukan, berbagai Upaya
dapat dilakukan untuk mengontol kecemasn ini, seperti dengan hypnosis, pelaihtan kognisi

untuk menurunkan stress ataupun berkomunikasi social di lingkungan yang mendukung.

KESIMPULAN

Penelitian ini memberikan informasi bahwa kecemasan yang dilihat dari indicator
peningkatan detak jantung, pencernaan yang terganggu serta sikap gugup ternyata masih
terjadi pada mahasiswa baru terutama pada detak jantung dan sikap gugup yang dialami.
Terjadi peningkatan denyut jantung yang ditandai dengan jantung berdebar, serta sikap

gugup yang diakui Ketika dalam proses pembelajaran serta dalam interaksi sosial.
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